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Dalam upaya pengendalian gulma, metode pengendalian gulma dengan herbisida 

merupakan cara yang paling umum dilakukan.  Beberapa tahun terakhir mulai 

dikembangkan herbisida yang berasal dari senyawa alam yang mengandung 

alelokimia.  Kumarin termasuk kedalam metabolit sekunder tanaman dengan sifat 

alelopati.  Kumarin memiliki daya racun  yang berpotensi dapat mengendalikan 

gulma.  Gulma merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

produksi tanaman budidaya.  Gulma Praxelis clematidea tergolong kedalam 

gulma invasif, karena penyebarannya yang sangat cepat dengan jumlah biji yang 

banyak dan dapat menyebar dengan mudah oleh angin, hewan, dan alat pertanian.  

Tujuan dari penelitian ini, yaitu (1) untuk mengetahui potensi kumarin sebagai 

herbisida pada perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis climetadea. (2) 

untuk mengetahui dosis dan konsentrasi kumarin yang tepat serta dapat 

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis climetadea. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan 

Februari hingga bulan April 2023.  Uji perkecambahan gulma dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Gulma menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan lima ulangan dan perlakuan konsentrasi kumarin yaitu 2,25 g/l, 3,00 g/l, 

3,75 g/l, 4,50 g/l, dan kontrol (aquades).  Uji pratumbuh gulma dilakukan di 

Rumah Kaca Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

menggunakan.  Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor dan diulang 

sebanyak tiga kali, faktor pertama konsentrasi kumarin yaitu 2,25 g/l; 3,00 g/l; 

3,75 g/l; dan 4,50 g/l. Faktor kedua dosis dengan taraf  2,50 l/ha, 5,00 l/ha, dan 0 

l/ha (kontrol).  Homogenitas ragam diuji dengan menggunakan Uji Barttlet dan 



 

 

 

 

aditifitas data diuji menggunakan Uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka data 

dianalisis dengan sidik ragam dengan menggunakan pemisahan nilai tengah Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kumarin memiliki potensi untuk digunakan sebagai herbisida pratumbuh, kumarin 

konsentrasi 2,25 - 4,50 g/l mampu menghambat perkecambahan biji gulma 

Praxelis clematidea sebesar 100% pada uji di laboratorium.  Konsentrasi kumarin 

4,50 g/l dengan dosis 2,50 l/ha dan 5,00 l/ha mampu menghambat perkecambahan 

biji gulma Praxelis clematidea pada uji pratumbuh di rumah kaca.  Pengaplikasian 

kumarin dengan konsentrasi 3,00 - 4,50 g/l pada dosis 2,50 l/ha dan 5,00 l/ha 

mampu menekan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea, berdasarkan tinggi dan 

panjang akar gulma.  Penekanan tertinggi perkecambahan dan pertumbuhan 

gulma Praxelis clematidea terlihat pada pengaplikasian kumarin dengan 

konsentrasi 4,50 g/l pada dosis 5,00 l/ha. 

 

 

 

Kata kunci: Alelokimia, gulma, kumarin, metabolit sekunder, Praxelis 

clematidea. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kumarin adalah golongan senyawa fenilpropanoid yang memiliki cincin lakton 

lingkar enam dengan rumus molekul C9H502.  Kumarin termasuk kedalam 

metabolit sekunder tanaman dengan sifat alelopati.  Kumarin banyak sekali 

ditemukan pada setiap bagian tumbuhan mulai dari akar, batang, daun, bunga, 

bahkan buah, dari tumbuhan tingkat tinggi golongan angiospermae dan 

gymnospermae.  Kumarin dalam konsentrasi rendah dapat digunakan sebagai 

hormon tumbuh.  Menurut Hasni dkk. (2014) kumarin dalam konsentrasi rendah 

sebesar 0,025 g/l terbukti dapat meningkatkan persentase planlet yang 

menghasilkan umbi mikro pada pada umur 1 dan 2 bulan setelah aplikasi. Selain 

dapat menjadi hormon tumbuh pada konsentrasi rendah, kumarin juga memiliki 

potensi daya racun terhadap beberapa jenis gulma.  Senyawa ini dapat 

mempengaruhi banyak proses fisiologis, termasuk fotosintesis, penyerapan nutrisi 

dan metabolisme, perkecambahan biji dan pertumbuhan akar, sehingga senyawa 

ini diduga kuat dapat digunakan sebagai bahan herbisida yang dapat 

mengendalikan gulma. 

 

Kehadiran gulma di lahan pertanaman secara tidak langsung dapat menurunkan 

segi kualitas maupun kuantitas produksi.  Kehilangan hasil yang disebabkan 

adanya gulma di areal pertanaman dapat melebihi kehilangan hasil yang 

disebabkan oleh hama dan penyakit.  Meskipun demikian kehilangan yang 

disebabkan ini sulit untuk diperkirakan karena dampaknya tidak bisa langsung 

terlihat.  Untuk menekan hal tersebut, maka harus ada upaya pengendalian.  

Secara konvensional pengendalian gulma dapat dilakukan secara preventif, 

pengolahan tanah, aplikasi herbisida, hingga melakukan penyiangan secara  
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manual.  Tetapi tidak jarang gulma dapat kembali muncul pada saat tanaman 

budidaya baru memasuki masa vegetatif awal atau tanaman belum menghasilkan. 

 

Gulma adalah tumbuhan yang keberadaannya dapat merugikan kepentingan 

manusia.  Hal ini karena gulma dapat berkompetisi dengan tanaman yang 

dibudidayakan.  Persaingan tersebut dapat berupa persaingan penyerapan air dan 

usur hara, ruang tumbuh dan juga sinar matahari (Pranasari, 2012).  Dampak dari 

persaingan gulma tidak bisa dilihat secara langsung, melainkan dapat dilihat pada 

masa pertumbuhan tanaman budidaya hingga jumlah produksi yang dihasilkan 

akan mengalami penurunan (Ngawit dan Fauzi, 2021). Gulma secara umum dapat 

dibagi menjadi tiga golongan yaitu gulma golongan rumput, gulma golongan teki 

dan juga gulma golongan daun lebar.  Gulma golongan daun lebar Praxelis 

clematidea merupakan gulma yang paling sering ditemukan terutama di areal 

pertanaman jagung.  Gulma Praxelis clematidea adalah jenis gulma invasif dan 

mengancam keanekaragaman hayati serta memiliki potensi untuk menyebabkan 

kerusakan lingkungan di Australia (Harpini, 2017).   

 

Berbagai metode pengendalian gulma telah diperkenalkan dan masing-masing 

metode memiliki kelebihan serta kekurangan.  Salah satu metode pengendalian 

gulma yang paling sering digunakan sekarang adalah secara kimiawi 

menggunakan herbisida.  Herbisida adalah bahan atau material yang dapat 

digunakan untuk mengendalikan gulma tanpa mengganggu tanaman yang sedang 

dibudidayakan.  Herbisida dapat berasal dari bagian tumbuhan atau senyawa alam 

yang mengandung alelopati ataupun berasal dari bahan kimia sintetis yang 

melewati beberapa proses kimiawi.  Keuntungan menggunakan herbisida adalah 

dapat menekan pertumbuhan gulma yang merugikan di area pertanaman serta 

memberikan efisiensi dalam segi waktu, biaya, dan tenaga kerja dalam 

mengendalikan gulma, sehingga kehilangan produksi dapat lebih ditekan akibat 

keberadaan gulma yang ada di areal pertanaman (Paiman, 2020).   

 

Kumarin memiliki daya racun yang berpotensi dapat mengendalikan 

mengendalikan gulma.  Menurut Araniti et al. (2015), kumarin merupakan 
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senyawa alami yang terkenal degan potensi toksik, yaitu dalam mengendalikan 

gulma Amaranthus retroflexus dan Echinocloa cruss-galli pada tahap 

perkecambahan dan pertumbuhan akar secara in-vitro.  Hal tersebut didukung oleh 

pendapat Niro et al. (2016) bahwa kumarin memiliki aktivitas mengendalikan 

gulma telah ditunjukkan dalam kondisi in-vitro, tetapi efek kumarin pada gulma 

dan organisme lain dalam kondisi alami belum ada penelitian lebih lanjut.  

Penelitian Araniti et al., (2015) menemukan bahwa kumarin pada konsentrasi 

sebesar 3,2 g/l  mengambat perkecambahan dan menurunkan bobot kering gulma 

E. cruss-galli.  Kumarin memiliki efek penghambatan yang kuat pada 

perkecambahan biji dan pertumbuhan gulma.  Oleh karena itu, kumarin dapat 

digunakan sebagai herbisida. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kumarin sebagai bahan potensial herbisida yang dapat mempengaruhi 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma P. clematidea yang akan di ujicobakan di 

laboratorium serta di rumah kaca. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh kumarin sebagai bahan potensial herbisida terhadap 

perkecambahan gulma Praxelis clematidea. 

2. Berapakah konsentrasi dan dosis kumarin yang dapat menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kumarin sebagai bahan potensial herbisida 

pada perkecambahan Praxelis clematidea. 

2. Untuk mengetahui dosis dan konsentrasi kumarin yang tepat serta dapat 

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 
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1.4 Landasan Teori 

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada waktu dan tempat yang tidak tepat 

serta merugikan kepentingan manusia (Paiman, 2020).  Gulma dapat tumbuh 

dalam berbagai tempat yang berbeda, mulai dari tempat yang miskin nutrisi 

sampai dengan kaya nutrisi (Widya, 2019).  Gulma yang berada di areal 

pertanaman dapat menimbulkan kerugian baik secara kualitas maupun kuantitas.  

Kerugian yang ditimbulkan berupa penurunan hasil produksi karena adanya 

persaingan dalam mamperoleh unsur hara, air, dan juga ruang tumbuh.  Selain itu, 

keberadaan gulma juga dapat menjadi potensi inang hama dan penyakit serta 

mengalami keracunan akibat adanya zat alelopati yang terkandung di dalam 

gulma (Rizky, 2021).  Alelopati adalah setiap proses yang melibatkan tanaman 

atau metabolit sekunder organisme lain yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

sistem biologis disekitarnya.  Metabolit ini menyebabkan efek alelopati yang 

dapat meracuni atau menghambat pertumbuhan tumbuhan disekitarnya (Araniti, et 

al., 2015). 

 

Upaya pengendalian gulma yang dilakukan hingga saat ini masih mengandalkan 

penggunaan herbisida.  Syakir et al. (2008) menyebutkan bahwa penggunaan 

herbisida masih sering digunakan karena memiliki beberapa keuntungan yaitu 

dalam menghemat waktu, biaya, dan tenaga kerja.  Dalam beberapa tahun 

terakhir, mulai dikembangkan herbisida yang berasal senyawa alelopati 

tumbuhan.  Senyawa kumarin berpotensi dapat menjadi alternatif untuk dapat 

mengendalikan gulma.  Riskitavani dan Purwani (2013) menyebutkan bahwa 

senyawa dari ekstrak tajuk sembung rambat dan ekstrak daun tembelekan dapat 

menjadi hebisida nabati karena mengandung fenol, asam fenolik, kumarin dan 

flavonoid yang dapat memberikan efek fitotoksisitas dan menurunkan bobot basah 

pada gulma golongan teki (Cyperus rotundus).  Kumarin adalah senyawa toksik 

yang dapat digunakan sebagai herbisida baru, karena dapat mempengaruhi banyak 

proses fisiologis, termasuk fotosintesis, penyerapan nutrisi dan metabolisme, 

perkecambahan biji dan pertumbuhan akar (Araniti, et al., 2015).  Kumarin 

dikenal sebagai kelompok metabolit sekunder tanaman terutama berasal dari jalur 
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asam shikimat yang menunjukkan potensi alelokima yang cukup besar.  Kumarin 

memiliki efek toksik terhadap gulma S. halepense, E. cruss-gali, A. retroflexus, C. 

album dan P.oleracea.  Menurut Nazemi, et al. (2015) kumarin pada konsentrasi 

0,36 g/l dapat mengendalikan P. oleracea tanpa merusak Jagung (Zea mays (L.)), 

serta pada konsentrasi 0,1 g/l dapat mengurangi bobot kering E. cruss-gali dari 

2,62 gram menjadi 1,70 gram.  Tetapi penurunan bobot kering terbesar pada  E. 

cruss-gali  adalah dengan menerapkan konsentrasi kumarin 3,2 g/l. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Gulma yang muncul pada lahan budidaya dapat menjadi faktor pembatas bagi 

tanaman. Pertumbuhan tanaman dapat terhambat karena adanya persaingan dalam 

memperoleh air, unsur hara dan ruang tumbuh. Selain itu, adanya gulma di areal 

pertanaman dapat menjadi inang hama dan penyakit. Terdapat banyak cara untuk 

mengendalikan gulma yang tumbuh di lahan budidaya. Upaya pengendalian dapat 

dilakukan dengan cara preventif, mekanis, kultur teknis, manual,dan juga kimiawi. 

Pengendalian secara kimiawi adalah metode pengendalian yang paling sering 

digunakan karena dinilai lebih praktis dalam segi waktu, dan juga tenaga kerja. 

 

Gulma Praxelis clematidea tergolong kedalam gulma invasif, karena 

keberadaannya telah mempengaruhi habitat dari gulma babandotan (Ageratum 

conyzoides).  P. clematidea dapat tumbuh dan menghasilkan banyak bunga serta 

biji dalam satu kali siklus hidupnya.  Biji P. clematidea yang kecil dengan pappus 

yang dapat membantu biji menyebar dengan mudah oleh angin, hewan, dan alat 

pertanian.  Kesulitan dalam mengendalikan gulma P. clematidea dikarenakan 

batang bawahnya yang kuat, musim tumbuh dan berbunga yang panjang serta 

tidak adanya dormansi pada biji (Intanon, et al., 2020).  Selain itu, efek alelopati 

yang dimiliki P. clematidea membantu meningkatkan distribusi serta 

ketahanannya di lingkungan.  Patsai (2011) melaporkan bahwa ekstrak air dari 

daun kering P. clematidea dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan 

sawi (Brassica campestris var. chinensis.), rumput misi (Pennisetum polystachion 
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(L.) Schult.), kacang semak liar (Phaseolus lathyroides (L.) Urb.), dan kacang 

hijau (Vigna radiata (L.) Wilczek). 

 

Pengendalian gulma diperlukan untuk menekan pertumbuhan gulma agar tidak 

terjadi persaingan dengan tanaman budidaya.  Pengendalian secara kimiawi salah 

satu metode pengendalian yang paling sering digunakan karena dinilai lebih 

praktis dalam segi waktu dan tenaga.  Konsekuensi dari pemakaian herbisida yang 

sama (sama jenis bahan aktif atau sama cara kerja) secara berulang-ulang dalam 

periode yang lama pada suatu areal maka ada dua kemungkinan masalah yang 

timbul pada areal tersebut, yaitu terjadi dominansi populasi gulma resisten 

terhadap herbisida atau dominansi gulma toleran herbisida (Hambali dkk., 2015).  

Sehingga dirasa perlu adanya alternatif pengendalian menggunakan herbisida dari 

senyawa alami. Penggunaan senyawa yang diperoleh dari tanaman berupa 

alelopati yang dapat melepaskan bahan kimia organik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman lain. 

 

Senyawa alami memiliki potensi sebagai alternatif bahan yang dapat digunakan 

herbisida.  Penggunaan senyawa yang diperoleh dari tanaman berupa alelopati 

yang dapat melepaskan bahan kimia organik yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman lain.  Produk alelopati yang berasal tumbuhan lebih 

ramah bagi lingkungan dibandingkan dengan herbisida sintetis karena alelopati 

yang berasal dari tumbuhan dapat mudah mengalami degradasi di lingkungan 

(Petroski and Stanley, 2009).  Kumarin merupakan senyawa yang dapat 

memberikan efek fitotoksisitas pada gulma.  Menurut Wu et al. (2016), senyawa 

ini tersebar luas dalam famili tumbuhan Fabaceae, Apiaceae, Rutaceae, dan 

Asteraceae.  Senyawa yang dihasilkan dapat menjadi potensi alelokimia yang 

dapat mempengaruhi tumbuhan lain.  Senyawa kumarin merupakan senyawa yang 

paling sederhana dan berpotensi menjadi pengembangan herbisida alami baru.  

Struktur kimia kumarin lebih ramah lingkungan daripada herbisida konvensional 

pada umumnya, karena kumarin memiliki molekul kaya oksigen dan nitrogen 

yang lebih tinggi, sebagai pengganti halogen (Wu et al., 2016).  Sifat-sifat ini 

dapat mengurangi kemampuan bertahan bahan kimia di lingkungan, sehingga 
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mencegah akumulasi senyawa dalam tanah dan akhirnya menghambat efek pada 

organisme non-target (Razavi, 2010).  Hasil penelitian Niro et al. (2016), kumarin 

dapat dimanfaatkan sebagai herbisida alami yang menjanjikan untuk pengendalian 

gulma dalam pertanian berkelanjutan, dan dalam dosis kisaran (100-150 mg/kg 

tanah kering) masih menunjukkan keseimbangan antara bahaya dan manfaatnya. 

 

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran serta landasan teori yang telah dipaparkan, maka 

hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Kumarin mampu menghambat perkecambahan gulma Praxelis clematidea. 

2. Konsentrasi kumarin sebesar 3,2 g/l dan dosis 2,5 l/ha dapat menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengendalian Gulma 

Populasi gulma pada lahan budidaya harus dikendaliakan sebelum berkompetisi 

dengan tanaman budidaya.  Hal ini merupakan prinsip penting dalam 

pengendalian gulma pada tanaman budidaya.  Gulma pada lahan budidaya akan 

menyebar dan berkembangbiak apabila tidak dikendalikan sebelum masa generatif 

(Puspitasari et al., 2013).  Beberapa gulma penting yang dapat tumbuh pada suatu 

areal perkebunan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis tanah, tanaman 

yang dibudidayakan, keadaan iklim makro ataupun mikro, cara budidaya, serta 

riwayat penggunaan lahan (Evizal dkk., 2014).  Pengendalian gulma dapat 

dilakukan dengan beberapa jenis metode diantaranya yaitu pengendalian secara 

preventif, mekanis/fisik, kultur teknis, hayati, dan kimiawi.  Herbisida adalah 

salah satu alternatif dalam pengendalian gulma secara kimiawi yang berhasil di 

areal pertanian.  Namun penggunaan herbisida yang sama dalam mekanisme 

kerjanya memiliki dampak negatif seperti musnahnya beberapa musuh organisme 

non target, mencemari lingkungan, meninggalkan residu pada hasil pertanian dan 

lain-lain. Secara berkelanjutan perlu adanya upaya pengendalian yang ramah 

lingkungan, tidak merusak lingkungan seperti tanah, udara dan air (Frihantini et 

al., 2015).  

 

2.2 Herbisida 

Herbisida adalah bahan kimia atau jasad renik yang digunakan untuk 

mengendalikan atau memberantas gulma.  Herbisida umumnya berupa bahan 

sintetis yang dapat menghambat pertumbuhan dan mematikan gulma.  Herbisida 

dapat masuk ke dalam jaringan tumbuhan selain melalui penyerapan oleh akar 
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tanaman, juga dapat melalui penetrasi stomata (Tahulatu dkk., 2015).  

Berdasarkan waktu aplikasinya; ada 3 kelompok herbisida, yakni:  

a) Herbisida pra tanam (pre planting), ialah herbisida yang diaplikasi kepada 

gulma yang sudah tumbuh sebelum tanam. Jenis herbisida ini biasanya 

digunakan untuk mendukung sistem olah tanah konservasi (tanpa olah tanah 

dan olah tanah minimum).  

b) Herbisida pra tumbuh (pre emergence), ialah herbisida yang diaplikasi pada 

area tanam sebelum gulma dan tanaman berkecambah, atau pada area di mana 

tanaman sudah berkecambah tetapi gulma masih belum muncul.  

c) Herbisida pascatumbuh (post emergence), ialah herbisida yang diaplikasi 

pada area pertanaman di mana baik gulma maupun tanaman telah tumbuh 

secara bersama-sama. (Rizky, 2021).   

 

Selama ini herbisida sintetis menjadi pilihan dalam pengendalian gulma.  

Herbisida menyumbang setengah dari semua produk kimia diterapkan di bidang 

pertanian.  Keuntungan dan manfaat yang akan didapat apabilamenggunakan 

herbisida dalam pengendalian gulma antara lain:  

a. petani dapat menghemat biaya, waktu dan tenaga kerja,  

b. waktu pengendalian gulma dapat ditetapkan sesuai dengan waktu yang 

tersedia,  

c. pengendalian gulma lebih efektif dan efisien,  

d. area pertanaman dapat diperluas karena petani memiliki waktu luang,  

e. pada pertanaman padi dimana cara mekanis tidak dapat dilakukan, atau alat 

yang diperlukan tidak tersedia maka herbisida dapat digunakan untuk 

pengendalian gulma, dan  

f. penggunaan herbisida memberi fleksibilitas yang tinggi di dalam sistem 

pengelolaan gulma pada sistem pertanian (Rizky, 2021).   

 

Penggunaan herbisida secara berkepanjangan dengan mekanisme kerja yang sama 

dapat mencemari lingkungan karena sisa dari bahan kimia yang sama tidak dapat 

terurai dengan sempurna dan meninggalkan residu.  Hal ini dapat berakibat 

menurunkan daya kecambah serta menghambat pertumbuhan dan perkembangan 



10 

 

 

 

tanaman budidaya (Faqihhudin et al., 2014).  Untuk menyikapi hal tersebut perlu 

adanya inovasi herbisida baru yang berasal dari senyawa alami.  Beberapa tahun 

terakhir mulai dikembangkan herbisida yang berasal dari senyawa yang terdapat 

dalam tumbuhan.  Senyawa ini memiliki potensi alelopati sehingga dapat 

digunakan sebagai herbisida.  Efek yang ditimbulkan dari penggunaan herbisida 

ini bermanfaat dalam mengurangi pencemaran lingkungan karena bahan yang 

digunakan mudah terurai di lingkungan.  Teknik pengendalian gulma dengan 

herbisida ini dapat dilakukan karena adanya senyawa alelokimia yang terkandung 

di dalam organ tumbuhan.  Alelopati mengacu pada interaksi kimia antara 

tanaman, termasuk mikroorganisme dengan pengaruh stimulasi dan 

penghambatan.  Senyawa ini merusak melalui mekanisme alelopati dengan 

melepaskan senyawa senyawa alelokimia dari organ tumbuhan yang memiliki 

sifat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yang ingin 

dikendalikan.  

 

2.2.1 Kumarin 

Kumarin adalah senyawa yang dapat ditemukan pada famili dari tanaman 

Fabaceae, Apiaceae, Rutaceae, Asteraceae, Poaceae, dan Lamiaceae (Niro, et al., 

2016).  Sebagian besar fungsinya terkait dengan perlindungan diri tanaman, 

seperti fungsi anti-mikroba, pencegahan penggembalaan, pelindung ultraviolet, 

penghambatan perkecambahan tanaman di sekitarnya, dan sebagainya.  Kumarin 

hadir secara alami dalam jumlah besar tanaman, sangat banyak dalam konsentrasi 

tinggi di Coumarouna odorata (kacang tonka).  Kumarin ada di akar tanaman, 

batang, daun, bunga, buah, dan kulit biji.  Zat aktif yang umumnya terdapat pada 

senyawa kumarin  ialah fenolik.  Senyawa ini mampu menurunkan persentase 

perkecambahan dan pertumbuhan serta meningkatkan persentase kerusakan gulma 

(Isda et al., 2013).   

 

Kumarin adalah senyawa alami yang sudah terkenal dengan potensi fitotoksiknya. 

Senyawa ini tergolong pada senyawa sederhana dan berpotensi menjadi 

pengembangan herbisida alami baru.  Struktur kimia kumarin lebih ramah 
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lingkungan karena kumarin memiliki molekul kaya oksigen (Wu et al., 2016).  

Sifat-sifat ini dapat mengurangi kemampuan bertahan bahan kimia di lingkungan 

dan mencegah akumulasi senyawa dalam tanah yang dapat mempengaruhi 

keberadaan organisme non-target (Razavi, 2010).   

 

Kumarin dapat bertindak sebagai penghambat perkecambahan biji E. crus-galli 

serta pertumbuhan akarnya dan menghambat pertumbuhan akar Medicago sativa 

L (Khan et al., 2006).  Kumarin bersifat toksik menghambat fotorilasi fotosintesis 

dengan cara yang bergantung pada dosis (Anya et al., 2005). Kumarin juga diduga 

dapat menghambat glikolisis dan fosforilasi oksidatif.  Efek toksik kumarin 

bergantung pada konsentrasi yang digunakan.  Diduga juga bahwa kumarin 

menurunkan respirasi dan fotosintesis pada tumbuhan utuh dengan menghambat 

transpor elektron, (Kupidlowska, 1994) dan aktivitas enzim yang bertanggung 

jawab untuk metabolisme nitrogen dalam kultur suspensi sel wortel (Abenavoli 

dan Fuggi, 1995).  Diketahui bahwa nilai LD50 oral akut kumarin untuk tikus 

albino jantan adalah sebesar 290 mg/kg ± 680 mg/kg (Hazleton et al., 1956).  

Studi tentang dinamika kumarin di dalam tanah menunjukkan bahwa kadarnya 

cenderung berkurang setengahnya dalam waktu sekitar 7 hari; namun, jika tanah 

telah didesinfeksi, kumarin mempertahankan tingkat konstan selama lebih dari 7 

hari (Flamini, 2012). 

 

Konsentrasi yang tinggi dapat menghambat munculnya bibit (mungkin dengan 

menghentikan perkecambahan biji).  Kumarin pada konsentrasi 0,36 g/l terbukti 

dapat mengendalikan Portulaca oleracea tanpa merusak Zea mays (Nazemi et al., 

2015).  Dalam penelitian lain, kumarin yang diuji secara in vitro pada 

perkecambahan dan pertumbuhan akar dua gulma berbahaya, Amaranthus 

retroflexus dan Echinochloa crus-galli dapat mempengaruhi perkecambahan biji 

dan pertumbuhan akar (Araniti et al., 2015).  Senyawa ini menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan banyak spesies tanaman, target utamanya adalah 

sistem perakaran (Lupini et al., 2014). Pada percobaan in-vitro telah menunjukkan 

bahwa dapat mengurangi perkecambahan biji dan / atau mengurangi pertumbuhan 

tanaman sebagai respons terhadap pengaplikasian kumarin untuk beberapa gulma 



12 

 

 

 

termasuk Bidens pilosa, Lolium rigidum, Avena fatua, Eleusine indica (Chuah et 

al., 2013).   

. 

 

Gambar  1. Molekul Kumarin. (Razavi and Zarrini, 2010) 

 

2.3 Praxelis (Praxelis clematidea) 

Klasifikasi gulma Praxelis clematidea menurut (Harpini, 2017) adalah sebagai 

berikut :  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Ordo   : Asterales 

Family  : Asteraceae 

Sub family  : Asteroideae 

Genus   : Praxelis 

Spesies  : Praxelis clematidea (Gambar 2) 
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Gambar  2. Gulma Praxelis clematidea  

 

Praxelis clematidea termasuk dalam daftar gulma lingkungan yang diwaspadai 

dan termasuk kedalam daftar 28 tumbuhan yang mengancam keanekaragaman 

hayati serta memiliki potensi untuk menyebabkan kerusakan lingkungan (Harpini, 

2017).  Gulma ini berasal dari Amerika Selatan.  Gulma Praxelis clematidea 

adalah gulma yang memiliki kemiripan dengan gulma Ageratum conyzoides dan 

Chromolaena ordorata.  Gulma Praxelis clematidea dapat tumbuh dan 

berkembang dengan cepat karena penyebaran gulma ini menggunakan biji yang 

dapat dengan mudah dihembuskan oleh angin (Veldkamp, 2015).  Dampak dari 

gulma Praxelis clematidea ini dapat mengancam serta secara signifikan 

meningkatkan biaya pengelolaan pada tanaman pisang, tebu dan juga tanaman 

buah lainnya serta dapat menginvasi kawasan konservasi, khususnya hutan 

eukaliptus terbuka (CRC Weed Management, 2003).  Gulma P. clematidea juga 

dapat merugikan pada sektor peternakan dikarenakan gulma jenis ini dapat 

menutupi areal padang rumput dan jenis gulma P. clematidea ini tidak dimakan 

oleh ternak karena memiliki bau seperti urin kucing dan berpotensi meracuni 

ternak (Pollock et al., 2004). 
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Praxelis clematidea merupakan gulma tahunan yang tingginya bisa mencapai 100-

130 cm.  Gulma ini berbatang tegak atau bercabang dari pangkal, berambut halus 

sepanjang 0,1-0,25 cm, dan diameter batangnya 0,1-0,9 cm.  Daun Praxelis 

clematidea berbentuk seperti hati dengan pinggir daun bergerigi, panjang daunnya 

2,5–6 cm dan lebar 1–4 cm dengan permukaan bergelombang.  Bunga Praxelis 

clematidea termasuk bunga majemuk, berwarna ungu, dan tumbuh pada pucuk 

gulma.  Bunga berbentuk silinder (capitulescences) dengan kelopak bunga 

berbentuk kerucut.  Biji gulma ini dapat berkecambah pada kisaran suhu 20 

hingga 30 °C sementara suhu paling tinggi adalah 45 °C dan paling rendah adalah 

10 °C perkecambahan dapat berkurang (Intanon, et al., 2020).   

 

Perkecambahan Praxelis clematidea dapat tumbuh secara maksimum ketika 

berada diatas permukaan tanah atau dengan kedalaman <1 cm.  Pengaruh 

kedalaman tanah terhadap perkecambahan P. clematidea adalah semakin 

meningkatnya kedalaman maka akan menurunkan tingkat perkecambahannya.  

Perkecambahan sebesar 77% didapatkan pada benih yang ditempatkan di atas 

permukaan tanah sedangkan perkecambahan sebesar 18% didapatkan untuk benih 

yang ditempatkan >1 cm di bawah permukaan tanah. P. clematidea yang 

ditempatkan pada kedalaman 4 cm dibawah permukaan tanah akan menyebabkan 

tidak adanya perkecambahan yang muncul.  Kedalaman tanam tersebut 

mempengaruhi dormansi dan kelangsungan hidup benih P. clematidea (Peachey 

and Smith, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan 

Februari hingga bulan April 2023. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kertas merang, kumarin, 

aquades, biji gulma Praxelis clematidea, kertas merang, spons, tanah, label dan 

kompos. Alat yang digunakan adalah cawan petri, gelas ukur, thinwall (17 cm x 

12 cm), erlenmeyer, timbangan digital, gunting, pinset, penggaris, kamera, oven, 

hand sprayer, dan knapshack sprayer dengan nosel merah. 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Uji Perkecambahan Gulma Praxelis clematidea di Laboratorium 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium untuk menguji perkecambahan biji 

gulma Praxelis clematidea. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan masing-masing lima 

ulangan sehingga terdapat 25 satuan percobaan (Gambar 3).  Konsentrasi kumarin 

2,25 g/l, 3,00 g/l, 3,75 g/l, 4,50 g/l, dan perlkuan kontrol (Tabel 1).  Homogenitas 

data diuji dengan Uji Barlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey.  Jika 

asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan Analisis Ragam (ANARA) dan uji 

nilai tengah pelakuan dengan uji BNT pada taraf 5%.  
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Tabel 1. Perlakuan konsentrasi kumarin terhadap perkecambahan Praxelis 

clematidea 

 

No Perlakuan Konsentrasi (g/l) 

1. Kumarin 2,25 

2. Kumarin 3,00 

3. Kumarin  3,75 

4. Kumarin  4,50 

5. Kontrol 0 

 

 

A2 E5 A3 E2 C3 

D3 E4 B3 E1 D2 

A4 B1 C4 D5 A1 

B4 B2 C2 E3 D4 

C1 C5 B5 A5 D1 

 

Gambar  3. Tata letak percobaan uji perkecambahan di cawan petri. 

 

Keterangan : 

1, 2, 3, 4,5 : Ulangan  

A  : Perlakuan Kontrol 

B  : Konsentrasi kumarin 2,25 g/l 

C  : Konsentrasi kumarin 3,00 g/l 

D  : Konsentrasi kumarin 3,75 g/l 

E  : Konsentrasi kumarin 4,50 g/l 

 

3.3.2 Uji Pratumbuh Gulma Praxelis clematidea di Rumah Kaca 

Percobaan di rumah kaca menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 2 faktor.  Faktor pertama kumarin dengan konsentrasi perlakuan 

(K1) 2,25 g/l, (K2) 3,00 g/l (K3) 3,75 g/l dan (K4) 4,50 g/l, faktor kedua dosis 

dengan taraf  (D0) 0 l/ha, (D1) 2,50 l/ha dan (D2) 5 l/ha (Tabel 2). Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan 

(Gambar 4).   Homogenitas data diuji dengan Uji Barlett dan aditivitas data diuji 

dengan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka data akan dianalisis dengan 

Analisis Ragam (ANARA) dan uji nilai tengah perlakuan diuji dengan Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.   
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Tabel 2. Perlakuan dosis dan konsentrasi kumarin terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma Praxelis clematidea 

 

No Konsentrasi Kumarin Dosis 

1 2,25 0 l/ha 

2 2,25 2,50 l/ha 

3 2,25 5 l/ha 

4 3,00 0 l/ha 

5 3,00 2,50 l/ha 

6 3,00 5 l/ha 

7 3,75 0 l/ha 

8 3,75 2,50 l/ha 

9 3,75 5 l/ha 

10 4,50 0 l/ha 

11 4,50 2,50 l/ha 

12 4,50 5 l/ha 

 

 

 

Gambar  4. Tata letak percobaan uji perkecambahan dan pertumbuhan gulma 

Praxelis clematidea di rumah kaca. 

 

Keterangan : 

I, II, III : Ulangan  

K1  : Konsentrasi kumarin 2,25 g/l 

K2  : Konsentrasi kumarin 3,00 g/l 

K3  : Konsentrasi kumarin 3,75 g/l 

K4  : Konsentrasi kumarin 4,5 g/l 

D0   : 0 l/ha  

D1  : 2,50 l/ha  

D2  : 5 l/ha 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Prosedur Pembuatan Larutan Stok Kumarin 

Kumarin ditimbang sesuai dengan konsentrasi perlakuan yang digunakan yaitu 

2,25 g/l, 3,00 g/l, 3,75 g/l, 4,50 g/l.  Kumarin dilarutkan dengan air panas 1000 ml 
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(1 liter) pada setiap konsentrasi.  Kumarin berbentuk bubuk kristal dan memiliki 

aroma harum dapat mencair pada suhu 68°C - 70°C (Pratiwi et al., 2021).  

Larutan stok kumarin yang sudah siap dibiarkan pada suhu ruang terlebih dahulu  

± 20 -30 menit untuk menurunkan suhunya sebelum dimasukkan kedalam botol 

plastik. 

 

3.4.2 Persiapan Media Tanam dan Penanaman 

Penanaman biji gulma Praxelis clematidea dilakukan di Laboratorium Ilmu 

Gulma dan Rumah Kaca Laboratorium Terpadu Universitas Lampung.  Biji gulma 

Praxelis clematidea didapatkan dari lahan percobaan di Hajimena.   

 

3.4.2.1 Persiapan Media Tanam dan Penanaman pada Uji Perkecambahan 

Gulma Praxelis clematidea di Laboratorium 

 

Penanaman di Laboratorium Ilmu Gulma dengan menggunakan cawan petri yang 

didalamnya terdapat spons dan kertas merang sebagai media tanam.  Penanaman 

dilakukan dengan cara biji gulma Praxelis clematidea ditanam pada cawan petri 

yang telah diberi spons dan  kertas merang.  Biji gulma dimasukkan sebanyak 25 

biji percawan petri.  Cawan petri yang telah ditanam biji gulma Praxelis 

clematidea kemudian diletakkan pada rak yang yang ada di Laboratorium Ilmu 

Gulma.  

 

3.4.2.2 Uji Pratumbuh Gulma Praxelis clematidea di Rumah Kaca 

Penanaman di Rumah Kaca Laboratorium Terpadu Universitas Lampung 

menggunakan thinwall (17 cm x 12 cm) yang didalamnya terdapat tanah dan 

kompos dengan perbandingan 1:1.  Tanah terlebih dahulu dilakukan sterilisasi 

dalam oven dengan suhu 80
o
C selama 24 jam.  Biji gulma Praxelis clematidea 

ditanam sebanyak 25 biji tiap thinwall (17 cm x 12 cm).  Penanaman biji gulma 

Praxelis clematidea dilakukan di atas permukaan media tanam yang kemudian 

ditutup menggunakan taburan media tanam dengan ketebalan < 1cm.  
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3.4.3 Pemeliharaan Gulma 

Pemeliharaan pada cawan petri dilakukan penyiraman dengan cara 

menyemprotkan air (aquades) menggunakan hand sprayer hingga kertas merang 

dan spons mengalami kapasitas lapang, agar biji gulma dapat berkecambah 

dengan optimal dan tetap menjaga kelembaban di cawan petri.  Pemeliharaan pada 

rumah kaca dilakukan penyiraman dengan cara menyemprotkan air menggunakan 

hand sprayer hingga tanah menjadi kapasitas lapang agar biji gulma Praxelis 

clematidea dapat berkecambah dengan optimal dan menjaga kelembaban media. 

Penyiangan gulma non target dilakukan dengan mencabut dan membuang gulma 

non target.  Penyiangan gulma non target dilakukan supaya pertumbuhan gulma 

target tidak terganggu. 

 

3.4.4 Aplikasi Kumarin 

3.4.4.1 Aplikasi Kumarin pada Uji Perkecambahan Gulma Praxelis 

clematidea di Laboratorium 

 

Uji perkecambahan dilakukan pada saat biji gulma Praxelis clematidea belum 

tumbuh dalam cawan petri diaplikasikan kumarin dengan konsentrasi 2,25 g/l, 

3,00 g/l, 3,75 g/l, 4,50 g/l ke dalam cawan petri yang sudah terdapat 25 biji gulma, 

spons, dan kertas merang sebagai media tanamnya.  Aplikasi kumarin dilakukan 

di Laboratorium Ilmu Gulma dengan dosis 10 ml per cawan petri dari masing-

masing perlakuan konsentrasi, sedangkan perlakuan kontrol diberi aquades.  

Aplikasi dilakukan satu kali selama pengujian dan dilakukan pengamatan setiap 

hari sampai 21 hari. 

 

3.4.4.2 Aplikasi Kumarin pada Uji Pratumbuh Gulma Praxelis clematidea di 

Rumah Kaca 

 

Uji pratumbuh gulma Praxelis clematidea dilakukan di Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu Universitas Lampung.  Aplikasi kumarin dilakukan setelah 
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2 m 

5 m 

Arah aplikasi 

1 hari penanaman gulma, dengan cara menyemprotkan kumarin pada thinwall (17 

cm x 12 cm) percobaan yang telah disiapkan.  Perlakuan dosis yang diberikan 

sebesar 0 l/ha, 2,50 l/ha, dan 5 l/ha dengan konsentrasi masing-masing sebesar 

2,25 g/l, 3,00 g/l, 3,75 g/l, dan 4,50 g/l.  Aplikasi kumarin menggunakan alat 

semprot punggung (knapsack sprayer) dengan nozel merah (2 m) yang 

sebelumnya dilakukan kalibrasi dengan luas 2 m x 5 m (Gambar 5).  Volume 

semprot setelah dilakukan kalibrasi didapatkan 300 ml atau setara 300 l/ha.  

Aplikasi kumarin dilakukan sesuai dengan dosis perlakuan yaitu dimulai dari 

dosis terendah hingga dosis tertinggi.  Pengamatan dilakukan setiap satu minggu 

sekali sampai minggu keempat. 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Pengaplikasian Kumarin di Rumah Kaca. 

 

3.5 Pengamatan Uji Perkecambahan dan Pertumbuhan Gulma  

3.5.1 Uji Perkecambahan Gulma di Laboratorium 

1. Uji daya berkecambah dilakukan dengan pengamatan daya berkecambah satu 

minggu sekali pada setiap perlakuan hingga minggu ketiga setelah aplikasi.  

Menurut Setiyowati et al. (2007), daya berkecambah dapat dihitung dengan 

cara, daya berkecambah =  
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2. Kecepatan perkecambahan benih KP= ∑
   

 

 
   , KN = persentase kecambah, 

∆KN = KN(t) – KN(t-1) waktu perkecambahan, t = jumlah hari sejak 

penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (t = 1,2,….n). 

Keterangan:  

KP  = Kecepatan perkecambahan  

∆KN  = Selisih % kecambah per hari  

t  = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke - 

t (t=1,2,......n).  

 

3.5.2 Uji Pratumbuh Gulma di Rumah Kaca 

1. Uji daya berkecambah dilakukan dengan pengamatan daya berkecambah satu 

minggu sekali pada setiap perlakuan hingga minggu keempat setelah aplikasi, 

Menurut Setiyowati et al. (2007), daya berkecambah dapat dihitung dengan 

cara daya berkecambah =  

                                      

                         
        

2. Kecepatan perkecambahan benih KP= ∑
   

 

 
   , KN = persentase kecambah, 

∆KN = KN(t) – KN(t-1) waktu perkecambahan, t = jumlah hari sejak 

penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (t = 1,2,….n). 

Keterangan:  

KP  = Kecepatan perkecambahan  

∆KN  = Selisih %  kecambah per hari  

t  = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke - 

t (t=1,2,......n).  

3. Tinggi tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai pucuk gulma Praxelis 

clematidea yang diamati setiap minggu sampai 4 MSA. 

4. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar 

terpanjang yang diamati pada 4 MSA.  

5. Bobot kering gulma (g), diukur setelah gulma dipanen kemudian dikeringkan 

dalam oven pada suhu 80ºC sampai bobot kering konstan.  



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaplikasian kumarin pada konsentrasi 2,25 - 4,50 g/l mampu menghambat 

perkecambahan biji gulma Praxelis clematidea sebesar 100% pada uji di 

laboratorium.  

2. Konsentrasi kumarin 2,25-4,50 g/l dengan dosis 2,50 l/ha dan 5,00 l/ha 

menurunkan perkecambahan biji gulma Praxelis clematidea pada uji 

pratumbuh di rumah kaca. 

3. Konsentrasi kumarin 3,00 g/l, 3,75 g/l, dan 4,50 g/l dengan dosis 2,50 l/ha dan 

5,00 l/ha pada uji pratumbuh di rumah kaca menekan pertumbuhan gulma 

Praxelis clematidea berdasarkan tinggi, dan panjang akar gulma. 

4. Dosis kumarin 2,50 l/ha dan 5,00 l/ha dengan konsentrasi 3,75-4,50 g/l 

menghasilkan daya hambat yang lebih baik pada  perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma Praxelis clematidea hingga 4 MSA. 

 

5.2 Saran 

Saran penelitian ini sebagai berikut  

1. Pengaplikaisan kumarin pada dosis 2,50 l/ha dan 5,00 l/ha dengan konsentrasi 

2,25-4,50 g/l mampu menyebabkan gejala penghambatan perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma Praxelis clematidea tetapi dari segi efikasi belum 

maksimal, sehingga disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk 

meningkatkan perlakuan konsentrasi agar efektif dalam menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea. 

2. Penambahan adjuvant pada saat pengaplikasian kumarin pasca tumbuh. 
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3. Percobaan  penelitian serupa tetapi dapat menggunakan gulma golongan 

lainnya seperti gulma golongan teki dan rumput sebagai pembanding 
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